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Fibonacci adalah sebuah urutan atau deret bilangan yang dimulai dengan dua angka 0 dan 1, dan
angka berikutnya dalam deret dihasilkan dengan menjumlahkan dua angka sebelumnya. Jadi, setiap
angka dalam deret Fibonacci adalah hasil dari penjumlahan dua angka sebelumnya.

Secara matematis, deret Fibonacci didefinisikan sebagai berikut:

F(0)=0
F(1)=1
F(n) = F(n-1) + F(n-2) untuk n > 1

Jadi, beberapa angka awal dalam deret Fibonacci adalah sebagai berikut:
0,1,1,2,3,5,8, 13,21, 34, ...

Deret Fibonacci memiliki banyak aplikasi dalam ilmu komputer dan matematika, termasuk dalam
algoritma dan permasalahan yang melibatkan urutan atau kombinasi. Sebagai contoh, algoritma
Fibonacci sering digunakan sebagai contoh dalam pemrograman dan ilmu komputer untuk
memahami konsep rekursi dan optimisasi algoritma.
#include <iostream
int fibonacci(int n) {
if (n<=0)
return O;
elseif (n==1)
return 1;
else
return fibonacci(n - 1) + fibonacci(n - 2);
}
int main() {
int numTermes;
std::cout << "Enter the number of terms in the Fibonacci sequence: ";
std::cin >> numTerms;

if (numTerms <= 0) {
std::cout << "Number of terms must be a positive integer." << std::endl;
return 1;

}

std::cout << "Fibonacci sequence up to " << numTerms << " terms: ";

for (inti=0; i< numTerms; ++i) {
std::cout << fibonacci(i) << " ";

}

std::cout << std::endl;

return O;



Inheritance (pewarisan) adalah salah satu konsep dasar dari pemrograman berorientasi objek
(Object-Oriented Programming atau OOP). Konsep ini memungkinkan Anda untuk membuat kelas
baru yang mewarisi atribut dan metode dari kelas yang sudah ada (kelas induk atau superclass). Kelas
yang mewarisi sifat-sifat dari kelas lain disebut kelas anak atau subclass.

Dalam inheritance, kelas anak dapat menggunakan atau mengakses atribut dan metode yang telah
didefinisikan dalam kelas induk tanpa perlu mendefinisikan ulang. Jika ada metode dengan nama
yang sama baik di kelas anak maupun kelas induk, maka metode yang ada di kelas anak akan
menggantikan metode di kelas induk (konsep ini disebut method overriding).

Berikut adalah contoh sederhana inheritance di Python:

““python
class Animal:
def __init__ (self, name):
self.name = name

def make_sound(self):
pass

class Dog(Animal):
def make_sound(self):
return "Woof!"

class Cat(Animal):
def make_sound(self):
return "Meow!"

# Membuat objek dari kelas anak
dog = Dog("Buddy")
cat = Cat("Whiskers")

# Memanggil metode dari kelas anak yang mewarisi dari kelas induk
print(dog.name) # Output: Buddy
print(dog.make_sound()) # Output: Woof!

print(cat.name) # Output: Whiskers
print(cat.make_sound()) # Output: Meow!

Dalam contoh di atas, kelas "Animal” adalah kelas induk yang memiliki metode "make_sound()". Kelas
‘Dog” dan ‘Cat’ adalah kelas anak yang mewarisi metode ‘make_sound()" dari kelas "Animal’. Namun,
kelas anak menggantikan metode tersebut dengan implementasi khusus untuk setiap kelas anak
(‘Dog’ dan “Cat’).

Dengan inheritance, Anda dapat memanfaatkan kembali kode, mengorganisir kelas-kelas
berdasarkan hubungan hierarki, dan membuat kode lebih mudah diatur dan dipelihara.



Override adalah konsep dalam pemrograman berorientasi objek (OOP) yang memungkinkan sebuah
subclass (kelas turunan) untuk menyediakan implementasi ulang (menggantikan) dari metode yang
sudah didefinisikan di superclass (kelas induk). Dengan kata lain, ketika sebuah metode pada subclass
memiliki nama, tipe parameter, dan tipe pengembalian yang sama dengan metode pada superclass,
maka metode tersebut menggantikan implementasi metode pada superclass dan disebut sebagai
metode "override" atau "overriding".

Konsep override memungkinkan kita untuk memodifikasi atau menyesuaikan perilaku suatu metode
yang telah ditentukan di superclass sehingga sesuai dengan kebutuhan di subclass. Ketika objek dari
subclass dipanggil dengan metode yang di-override, maka implementasi metode pada subclass yang
akan dieksekusi, bukan metode pada superclass.

Syarat untuk melakukan override adalah:

1. Metode di subclass memiliki nama yang sama dengan metode di superclass.

2. Tipe parameter dan tipe pengembalian metode di subclass harus sama dengan metode di
superclass (sesuai dengan konsep "signature" metode).

Contoh sederhana dalam bahasa pemrograman Java:

java
class Hewan {
void bersuara() {
System.out.printin("Suara hewan");
}
}

class Kucing extends Hewan {
// Override metode bersuara dari superclass Hewan
@Override
void bersuara() {
System.out.printin("Meong");
}
}

public class Main {
public static void main(String[] args) {
Hewan hewanl = new Hewan();
Hewan hewan2 = new Kucing();

hewan1.bersuara(); // Output: Suara hewan
hewan2.bersuara(); // Output: Meong

Dalam contoh di atas, kita memiliki superclass 'Hewan™ dan subclass "Kucing'. Subclass ‘Kucing’
melakukan override terhadap metode “bersuara()’ yang telah didefinisikan di superclass "Hewan".
Saat memanggil metode ‘bersuara()’ melalui objek ‘hewan2’, yang akan dieksekusi adalah
implementasi metode “bersuara()” dari subclass "Kucing’, bukan dari superclass ‘Hewan'.



UDP (User Datagram Protocol) dan TCP (Transmission Control Protocol) adalah dua protokol
transport layer yang digunakan dalam jaringan komputer untuk mengatur pengiriman data antara
perangkat.

Berikut adalah perbedaan utama antara UDP dan TCP:

1. Koneksi:

- UDP: Protokol UDP adalah protokol tanpa koneksi, yang berarti tidak ada tahap koneksi yang
dibutuhkan sebelum mengirim data. Data dikirim dalam bentuk paket datagram terpisah, dan setiap
paket dianggap independen satu sama lain. Tidak ada mekanisme penerimaan paket yang hilang, dan
tidak ada jaminan bahwa paket-paket akan tiba dalam urutan yang sama.

- TCP: Protokol TCP adalah protokol berorientasi koneksi, yang berarti ada tahap tiga arah
handshake yang dilakukan sebelum data dikirimkan. TCP memastikan pengiriman data yang handal
dan berurutan. Jika ada paket yang hilang atau rusak, TCP akan mengirimkan ulang paket-paket
tersebut untuk memastikan semua data sampai dengan lengkap.

2. Keandalan:

- UDP: UDP adalah protokol yang tidak handal, karena tidak ada mekanisme pengiriman ulang
paket jika ada paket yang hilang atau rusak. Jika data hilang atau rusak di tengah perjalanan, aplikasi
yang menggunakan UDP harus menangani masalah tersebut sendiri.

- TCP: TCP adalah protokol yang handal, karena ada mekanisme pengiriman ulang paket jika ada
paket yang hilang atau rusak. TCP memastikan data sampai ke tujuan secara lengkap dan berurutan,
dan akan melakukan retransmisi jika diperlukan untuk memastikan keandalan data.

3. Pengiriman:
- UDP: Pengiriman data menggunakan UDP lebih cepat karena tidak ada tahap koneksi yang rumit
dan tidak ada overhead tambahan untuk memastikan keandalan data.
- TCP: Pengiriman data menggunakan TCP lebih lambat karena memerlukan tahap tiga arah
handshake dan ada overhead tambahan untuk memastikan keandalan data.

4. Penggunaan:

- UDP: UDP biasanya digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan pengiriman data yang cepat dan
dapat mentoleransi beberapa paket yang hilang, seperti aplikasi streaming video dan game online.

- TCP: TCP biasanya digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan keandalan data, seperti transfer
file, email, dan browsing web.

Pemilihan antara UDP dan TCP tergantung pada kebutuhan aplikasi dan prioritas pengiriman data.
Jika kecepatan lebih diutamakan dan data hilang dapat ditoleransi, UDP dapat menjadi pilihan yang
baik. Namun, jika keandalan data lebih penting, TCP adalah pilihan yang tepat.

Pilihan antara menggunakan UDP (User Datagram Protocol) atau TCP (Transmission Control
Protocol) dalam VPN (Virtual Private Network) tergantung pada kebutuhan dan preferensi spesifik
penggunaan VPN tersebut. Keduanya memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Penggunaan UDP dalam VPN:
1. Kecepatan: UDP lebih cepat daripada TCP karena tidak ada overhead tambahan untuk pengiriman
ulang paket dan proses tiga arah handshake yang dimiliki oleh TCP.



2. Latensi: UDP memiliki latensi (delay) yang lebih rendah dibandingkan dengan TCP karena tidak ada
mekanisme pengiriman ulang paket yang dapat menyebabkan penundaan.

3. Streaming: UDP cocok untuk aplikasi yang membutuhkan streaming data real-time, seperti
streaming video dan game online, karena fokus pada kecepatan dan kurangnya kebutuhan akan
keandalan penuh.

4. Toleransi terhadap paket hilang: Karena UDP tidak memiliki mekanisme pengiriman ulang paket,
data yang hilang tidak akan diunduh ulang, yang bisa mengakibatkan kehilangan sebagian data jika
paket hilang di tengah perjalanan.

Penggunaan TCP dalam VPN:

1. Keandalan: TCP adalah protokol yang handal dan memastikan keandalan pengiriman data. Jika ada
paket yang hilang atau rusak, TCP akan melakukan pengiriman ulang untuk memastikan semua data
tiba dengan lengkap.

2. Konektivitas: TCP lebih dapat menembus firewall atau jaringan yang memiliki pembatasan ketat
karena menggunakan protokol yang lebih umum dan lebih diizinkan secara luas di jaringan.

3. Aplikasi berbasis teks: TCP lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan transfer data yang presisi
dan urutan yang tepat, seperti transfer file dan email.

4. Kesalahan: Jika ada masalah pada jaringan atau koneksi, TCP akan mencoba berulang kali untuk
mengirimkan data, yang dapat menyebabkan penundaan lebih lanjut jika terjadi kesalahan.

Pilihan antara UDP dan TCP dalam VPN juga dapat dipengaruhi oleh jenis VPN yang digunakan.
Sebagai contoh, VPN berbasis SSL/TLS sering menggunakan TCP karena dapat menggunakan port 443
yang biasanya diizinkan di banyak jaringan.

Dalam banyak kasus, pilihan antara UDP dan TCP dalam VPN dapat disesuaikan melalui pengaturan
konfigurasi pada aplikasi VPN atau perangkat yang digunakan. Jika Anda tidak yakin, disarankan
untuk mencoba keduanya dan melihat mana yang memberikan kinerja dan keandalan terbaik untuk
kebutuhan VPN Anda.

Metode sorting memiliki kompleksitas waktu yang berbeda, yang mempengaruhi kecepatan eksekusi
mereka. Berikut ini metode sorting yang umum digunakan, diurutkan dari yang paling cepat hingga
yang paling lambat untuk sebagian besar kasus:

1. Quick Sort: Quick Sort umumnya dianggap sebagai salah satu metode sorting tercepat dalam
banyak kasus. Algoritma ini memiliki kompleksitas waktu rata-rata O(n log n) dengan paling buruk
0O(n”2) dalam situasi terburuk, tetapi dalam praktiknya, Quick Sort biasanya sangat cepat dan efisien.

2. Merge Sort: Merge Sort juga memiliki kompleksitas waktu rata-rata O(n log n). Algoritma ini
membagi data menjadi dua bagian dan menggabungkan secara rekursif. Meskipun memiliki performa
yang stabil, Merge Sort memerlukan penggunaan memori tambahan untuk menggabungkan daftar
yang telah diurutkan.

3. Heap Sort: Heap Sort memiliki kompleksitas waktu O(n log n) dalam semua kasus. Algoritma ini
menggunakan struktur data heap untuk mengurutkan elemen.

4. Counting Sort: Counting Sort adalah metode khusus untuk mengurutkan bilangan bulat dalam
rentang tertentu. Algoritma ini memiliki kompleksitas waktu O(n + k), di mana n adalah jumlah
elemen dan k adalah rentang bilangan.



5. Radix Sort: Radix Sort memiliki kompleksitas waktu O(d * (n + k)), di mana n adalah jumlah
elemen, k adalah rentang bilangan, dan d adalah jumlah digit maksimum dalam elemen.

6. Insertion Sort: Insertion Sort memiliki kompleksitas waktu O(n*2) dalam kasus rata-rata dan
terburuk. Algoritma ini efisien untuk data yang hampir terurut atau memiliki ukuran data yang kecil.

7. Selection Sort: Selection Sort memiliki kompleksitas waktu O(n”*2) dalam semua kasus. Algoritma
ini sederhana, tetapi efisiensinya kurang baik dibandingkan metode sorting lain.

8. Bubble Sort: Bubble Sort memiliki kompleksitas waktu O(n”2) dalam kasus rata-rata dan terburuk.
Algoritma ini sederhana dan mudah dipahami, tetapi kurang efisien untuk data besar.

Penting untuk dicatat bahwa kompleksitas waktu dapat bervariasi tergantung pada implementasi
spesifik dari setiap metode sorting dan karakteristik data yang diurutkan. Selain itu, ada juga variasi
dari masing-masing metode sorting yang telah dioptimalkan untuk situasi tertentu. Oleh karena itu,
pemilihan metode sorting yang tepat harus mempertimbangkan ukuran data, sifat data, dan
pertimbangan efisiensi implementasi.

Multi-tenancy adalah sebuah arsitektur perangkat lunak di mana satu instansi dari perangkat lunak
atau aplikasi dapat melayani dan diakses oleh beberapa pelanggan atau tenant secara bersamaan.
Dalam konteks ini, setiap pelanggan atau tenant disebut sebagai penyewa (tenant) yang memiliki
akses terpisah dan kontrol atas data dan konfigurasi mereka sendiri, meskipun perangkat lunak atau
aplikasi tersebut dijalankan pada satu instansi yang sama.

Konsep multi-tenancy umumnya digunakan dalam lingkungan cloud computing, di mana satu
infrastruktur atau platform cloud dapat melayani banyak pelanggan atau organisasi secara
bersamaan. Setiap pelanggan dalam lingkungan multi-tenancy dapat memiliki sumber daya
komputasi (misalnya, basis data, ruang penyimpanan, sumber daya komputasi) yang terisolasi dan
terpisah, namun dijalankan pada satu platform atau server fisik yang sama.

Keuntungan dari pendekatan multi-tenancy adalah efisiensi dan skalabilitas. Dengan menggunakan
satu instansi perangkat lunak atau aplikasi untuk melayani banyak pelanggan, penyedia layanan cloud
atau perusahaan dapat menghemat biaya dan sumber daya karena berbagi infrastruktur yang sama.
Selain itu, skalabilitas yang lebih baik memungkinkan untuk menambahkan atau menghapus
penyewa dengan mudah tanpa mempengaruhi kinerja dan layanan penyewa lainnya.

Namun, untuk mengimplementasikan multi-tenancy dengan aman, diperlukan isolasi yang kuat
antara data dan konfigurasi setiap penyewa. Masalah keamanan dan privasi juga harus diperhatikan
dengan cermat untuk memastikan bahwa data satu penyewa tidak dapat diakses oleh penyewa
lainnya.

Multi-tenancy juga dapat diterapkan dalam aplikasi perangkat lunak seperti sistem manajemen
konten (CMS), platform e-commerce, sistem manajemen relasi pelanggan (CRM), dan banyak lagi.
Dengan pendekatan multi-tenancy, aplikasi tersebut dapat melayani banyak klien atau bisnis dengan
satu implementasi yang terpusat, mengurangi kompleksitas dan biaya pengelolaan infrastruktur dan
perangkat lunak.



Diagram EML (Entity-Relationship Model) adalah model data yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara entitas dalam suatu sistem basis data. Diagram EML sering
digunakan dalam perancangan basis data untuk menggambarkan struktur data dan hubungan di
antara entitas secara visual.

Elemen utama dalam diagram EML adalah:

1. Entitas (Entity):

Entitas mewakili objek nyata atau konseptual dalam sistem yang memiliki atribut atau properti yang
dapat diidentifikasi. Misalnya, dalam sistem manajemen universitas, entitas dapat berupa
Mahasiswa, Dosen, dan Mata Kuliah.

2. Atribut (Attribute):
Atribut adalah properti yang dimiliki oleh entitas untuk menggambarkan karakteristiknya. Misalnya,
atribut untuk entitas Mahasiswa dapat berupa Nama, NIM, Jurusan, dan lain-lain.

3. Hubungan (Relationship):

Hubungan adalah keterkaitan antara entitas dalam sistem. Hubungan dapat bersifat satu-ke-satu
(one-to-one), satu-ke-banyak (one-to-many), atau banyak-ke-banyak (many-to-many). Misalnya,
hubungan antara Mahasiswa dan Mata Kuliah bisa menjadi satu-ke-banyak karena satu mahasiswa
dapat mengambil banyak mata kuliah, tetapi satu mata kuliah hanya diambil oleh satu mahasiswa.

4. Kardinalitas (Cardinality):

Kardinalitas menggambarkan jumlah entitas yang terlibat dalam hubungan. Biasanya ditunjukkan
dengan notasi angka atau tanda panah pada garis hubungan. Misalnya, kardinalitas "1" menunjukkan
satu entitas terlibat, sedangkan kardinalitas "n" menunjukkan banyak entitas terlibat.

5. Primary Key (Kunci Utama):

Primary Key adalah atribut atau kombinasi atribut yang unik mengidentifikasi setiap entitas dalam
basis data. Kunci utama ini digunakan untuk menghubungkan antara entitas dan membentuk
hubungan.

Diagram EML membantu dalam merencanakan dan merancang struktur basis data dengan jelas dan
terstruktur. Diagram ini membantu pengembang dan desainer untuk memvisualisasikan dan
memahami bagaimana entitas dalam sistem berhubungan satu sama lain, sehingga memudahkan
dalam mengimplementasikan basis data yang konsisten dan efisien. Diagram EML juga digunakan
sebagai alat komunikasi antara tim pengembang dan pemangku kepentingan dalam perancangan dan
pengembangan sistem basis data.

Dalam diagram Entity-Relationship Model (EML), hubungan one-to-one (satu-ke-satu)
menggambarkan keterkaitan antara dua entitas di mana satu entitas dalam satu sisi hubungan hanya
dapat terhubung dengan satu entitas dalam sisi yang lain. Berikut adalah contoh hubungan
one-to-one:

Contoh 1: Hubungan One-to-One pada Sistem Karyawan



Dalam sistem manajemen karyawan, kita dapat memiliki dua entitas yaitu "Karyawan" dan "Alamat".
Setiap karyawan hanya memiliki satu alamat, dan satu alamat hanya dimiliki oleh satu karyawan. Ini
adalah contoh hubungan one-to-one.

“plaintext
Entitas: Karyawan
Atribut: ID_Karyawan (Primary Key), Nama, Jabatan, dll.

Entitas: Alamat
Atribut: ID_Alamat (Primary Key), Jalan, Kota, Kode Pos, dll.

Hubungan: Karyawan memiliki satu Alamat (One-to-One)

Dalam contoh ini, setiap karyawan memiliki hanya satu alamat tempat tinggal, dan alamat tersebut
hanya dimiliki oleh satu karyawan. Hubungan one-to-one ini menjelaskan bahwa satu entitas
"Karyawan" terhubung dengan satu entitas "Alamat".

Contoh 2: Hubungan One-to-One pada Sistem Pengguna dan Profil

Dalam sistem manajemen pengguna, kita dapat memiliki dua entitas yaitu "Pengguna" dan "Profil".
Setiap pengguna hanya memiliki satu profil, dan satu profil hanya dimiliki oleh satu pengguna. Ini
juga merupakan contoh hubungan one-to-one.

“plaintext
Entitas: Pengguna
Atribut: ID_Pengguna (Primary Key), Username, Password, dll.

Entitas: Profil
Atribut: ID_Profil (Primary Key), Nama Lengkap, Tanggal Lahir, Alamat Email, dll.

Hubungan: Pengguna memiliki satu Profil (One-to-One)

Dalam contoh ini, setiap pengguna memiliki hanya satu profil yang berisi informasi lebih lanjut
tentang pengguna tersebut, dan profil tersebut hanya dimiliki oleh satu pengguna. Hubungan
one-to-one ini menjelaskan bahwa satu entitas "Pengguna" terhubung dengan satu entitas "Profil".

Hubungan one-to-one berguna ketika kita ingin memisahkan informasi yang berbeda dari dua entitas
yang memiliki keterkaitan satu sama lain, tetapi tidak ingin menggabungkannya dalam satu entitas
tunggal. Dengan menggunakan hubungan one-to-one, kita dapat memastikan bahwa setiap entitas
hanya memiliki satu entitas yang terkait dengannya.

Agregasi dalam diagram Entity-Relationship (ER) ditunjukkan dengan garis penghubung atau panah
yang menghubungkan entitas atau hubungan lain ke entitas agregat. Agregasi adalah hubungan di
mana sebuah entitas atau objek yang lebih besar (agregat) terdiri dari entitas-entitas atau
objek-objek yang lebih kecil (komponen) dan memiliki hubungan khusus dengan mereka.



Dalam notasi ERD, simbol agregasi dapat digambarkan sebagai berikut:
Entitasl ----—-- 3¢ S— Entitas2

Simbol "" (diamond) yang terletak di ujung garis mengarah ke entitas yang lebih besar
menunjukkan bahwa entitas tersebut merupakan entitas agregat. Garis penghubung dari entitas
komponen menuju entitas agregat menunjukkan bahwa ada hubungan agregasi antara
entitas-entitas tersebut.

Contoh penggunaan agregasi dalam ERD bisa sebagai berikut:

Misalkan kita memiliki dua entitas yaitu "Perusahaan" dan "Karyawan". Setiap perusahaan memiliki
banyak karyawan, sehingga "Perusahaan" adalah entitas agregat dan "Karyawan" adalah entitas
komponen.

Perusahaan ----—-- I S— Karyawan

Dalam contoh ini, garis dengan tanda diamond menunjukkan bahwa "Perusahaan" adalah entitas
agregat yang terdiri dari banyak "Karyawan". Hubungan agregasi ini mengindikasikan bahwa
"Perusahaan" memiliki karyawan-karyawan sebagai bagian dari struktur entitasnya.

Agregasi digunakan ketika ingin menyoroti relasi bagian-ke-keseluruhan antara entitas-entitas.
Dengan menggunakan agregasi, kita dapat memodelkan hubungan antara entitas-entitas yang saling
berhubungan secara hierarkis. Ini membantu dalam memahami bagaimana entitas-entitas terkait
dan membentuk struktur data yang kompleks.

Metode Jaccard adalah metode yang digunakan untuk mengukur kesamaan antara dua himpunan.
Metode ini dinamai dari matematikawan Prancis bernama Paul Jaccard. Metode Jaccard sangat
berguna dalam analisis data dan pemrosesan teks untuk mengukur kesamaan antara dua set data.

Dalam metode Jaccard, kita menggunakan indeks Jaccard (Jaccard Index) untuk menghitung tingkat
kesamaan antara dua himpunan A dan B. Indeks Jaccard didefinisikan sebagai rasio jumlah elemen
yang sama di antara kedua himpunan dibagi dengan jumlah elemen yang berbeda di antara kedua
himpunan.

Rumus Indeks Jaccard (Jaccard Index):
J(A,B)=|ANB|/|AUB|
Di mana:

- |A N B| adalah jumlah elemen yang sama (intersect) di antara himpunan A dan B.
- |A U B| adalah jumlah elemen yang berbeda atau gabungan (union) dari himpunan A dan B.



Indeks Jaccard memiliki nilai dari 0 hingga 1. Nilai 0 menunjukkan bahwa kedua himpunan tidak
memiliki elemen yang sama, sementara nilai 1 menunjukkan bahwa kedua himpunan adalah identik
atau sepenuhnya sama.

Metode Jaccard sering digunakan dalam berbagai aplikasi seperti pemrosesan teks, analisis data,
pengenalan pola, sistem rekomendasi, dan banyak lagi. Dalam pemrosesan teks, misalnya, metode
Jaccard digunakan untuk mengukur kesamaan antara dokumen atau kalimat berdasarkan set
kata-kata yang ada di dalamnya. Dalam sistem rekomendasi, metode ini dapat digunakan untuk
merekomendasikan item atau konten yang memiliki kesamaan dengan preferensi pengguna.

Jarak Euclidean adalah salah satu metode pengukuran jarak antara dua titik dalam ruang Euclidean,
yang merupakan ruang geometri dua atau tiga dimensi dengan menggunakan sistem koordinat
kartesian. Jarak Euclidean adalah jarak garis lurus (jarak linear) antara dua titik, seperti yang biasanya
kita kenal dalam matematika.

Dalam dimensi dua (dua koordinat), jarak Euclidean antara dua titik (x1, y1) dan (x2, y2) dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Jarak Euclidean = V((x2 - x1)? + (y2 - y1)3)

Dalam dimensi tiga (tiga koordinat), misalnya untuk titik (x1, y1, z1) dan (x2, y2, z2), rumusnya
menjadi:

Jarak Euclidean = V((x2 - x1)? + (y2 - y1)? + (22 - z1)?)

Rumus ini menggambarkan teorema Pythagoras untuk menghitung jarak antara dua titik dalam
ruang Euclidean.

Contoh penerapan jarak Euclidean bisa dijumpai dalam berbagai bidang, seperti:

1. Penerapan dalam Matematika:
Digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik dalam koordinat kartesian dua atau tiga dimensi.

2. Penerapan dalam Data Science:

Dalam analisis data dan machine learning, jarak Euclidean sering digunakan untuk mengukur
kesamaan atau perbedaan antara vektor fitur dalam ruang fitur. Ini sering digunakan dalam algoritma
clustering, seperti k-Means.

3. Penerapan dalam Teknologi Pengenalan Pola:
Dalam pengenalan pola dan pengolahan citra, jarak Euclidean digunakan untuk mengukur perbedaan
antara fitur atau representasi citra yang berbeda untuk mengklasifikasikan dan mencocokkan pola.



Jarak Euclidean merupakan metode pengukuran jarak yang paling umum digunakan karena
kemudahan dan kejelasan konsepnya serta kesesuaian dengan sistem koordinat kartesian yang sering
digunakan dalam berbagai aplikasi.

Tipe data double dalam C++ biasanya memiliki ukuran 64-bit. Tipe data double digunakan untuk
menyimpan bilangan pecahan dengan presisi ganda (double precision) dan biasanya
diimplementasikan sebagai bilangan floating-point 64-bit dengan format IEEE 754.

Dalam format IEEE 754, tipe data double menyimpan bilangan pecahan dengan presisi 53 bit,
termasuk bit sign (tanda), exponent (pangkat), dan fraction (pembilang). Sisa bit digunakan untuk
menyimpan informasi lain seperti infinity, NaN (Not a Number), dan nilai nol.

Rentang nilai yang dapat diwakili oleh tipe data double adalah sekitar £1.7 x 107308 untuk bilangan
pecahan yang normal, dengan presisi maksimum hingga 15-17 digit desimal. Namun, perlu diingat
bahwa nilai-nilai yang sangat besar atau sangat kecil mungkin mengalami kehilangan presisi karena
batasan representasi bit pada tipe data double.

Contoh penggunaan tipe data double dalam C++:

“*cpp
#include <iostream>

int main() {
double value = 3.14159265358979323846;
std::cout << "Nilai double: " << value << std::endl;

return O;

Harap dicatat bahwa ukuran tipe data bisa bervariasi tergantung pada platform dan kompilator C++
yang Anda gunakan. Secara umum, dalam kebanyakan lingkungan C++, tipe data double memiliki
ukuran 64-bit sesuai dengan standar implementasi IEEE 754.

Secara umum smart home memerlukan 3 syarat agar bisa disebut smart, yaitu:

1) Internal Network : berupa kabel, wireless.

2) Intelligent Control : berupa gateway untuk mengelola sistem.

3) Home Automation : mengatur dan mengelola alat-alat untuk menunjang fungsi rumah pintar.

Smart city atau "kota pintar" adalah sebuah konsep yang mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) serta berbagai teknologi lainnya untuk meningkatkan efisiensi, kualitas hidup, dan
kinerja perkotaan. Tujuan dari smart city adalah menciptakan kota yang lebih berkelanjutan, inovatif,
dan ramah lingkungan, dengan memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan berbagai aspek
kehidupan perkotaan. Beberapa karakteristik dan komponen yang biasanya terdapat dalam smart
city adalah:



1. Infrastruktur Pintar: Penggunaan teknologi sensor, jaringan komunikasi cerdas, dan analisis data
untuk mengelola infrastruktur kota secara lebih efisien, seperti manajemen transportasi, sistem
pengelolaan limbah, penggunaan energi yang lebih cerdas, dll.

2. Layanan Publik yang Terintegrasi: Integrasi data dan layanan publik yang memungkinkan
masyarakat mengakses informasi dan layanan dari pemerintah atau lembaga publik secara mudah
dan efisien, seperti aplikasi pelayanan kota, sistem parkir cerdas, layanan kesehatan berbasis
teknologi, dlI.

3. Transportasi Cerdas: Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan mobilitas dan pengelolaan
transportasi kota, termasuk sistem transportasi berbasis rel dan jalan, transportasi publik cerdas,
parkir cerdas, dan kendaraan listrik.

4. Energi dan Lingkungan: Penggunaan teknologi untuk mengelola dan mengurangi konsumsi energi,
memanfaatkan energi terbarukan, serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
sistem pengelolaan air cerdas dan pengelolaan limbah yang efisien.

5. Partisipasi Masyarakat: Melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
pemanfaatan teknologi untuk memahami dan mengatasi berbagai masalah perkotaan.

Smart city bertujuan untuk menciptakan kota yang lebih berdaya saing, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kualitas hidup warganya. Dengan mengintegrasikan teknologi secara cerdas dan
efisien, diharapkan smart city dapat mengatasi tantangan perkotaan, meningkatkan efisiensi, dan
menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi seluruh warganya.

Untuk menghapus baris (data) dari tabel dalam database, Anda perlu menggunakan perintah SQL
"DELETE FROM". Perintah ini akan menghapus baris-baris yang memenuhi kriteria tertentu dari tabel
tersebut.

Berikut adalah sintaksis umum untuk menghapus baris menggunakan perintah "DELETE FROM"
dalam SQL:

gl
DELETE FROM nama_tabel WHERE kondisi;

Gantilah "nama_tabel" dengan nama tabel dari mana Anda ingin menghapus baris. "kondisi" adalah
kriteria yang harus dipenuhi oleh baris-baris yang akan dihapus. Jika Anda tidak menyediakan kondisi,
maka perintah "DELETE FROM" akan menghapus semua baris dalam tabel.

Contoh penggunaan perintah "DELETE FROM" dalam SQL:

Misalkan kita memiliki tabel "karyawan" dengan kolom-kolom "ID", "Nama", dan "Usia", dan kita
ingin menghapus karyawan dengan ID tertentu, misalnya 101:

Sl
DELETE FROM karyawan WHERE ID = 101;



Perintah di atas akan menghapus baris dari tabel "karyawan" yang memiliki ID 101.

Perhatian: Pastikan untuk berhati-hati saat menggunakan perintah "DELETE FROM", karena tindakan
ini permanen dan menghapus data dari tabel. Pastikan Anda memiliki backup data atau pastikan
bahwa Anda telah memuverifikasi dengan benar bahwa baris yang akan dihapus adalah yang benar
sebelum menjalankan perintah ini. Selain itu, pastikan Anda memiliki izin atau hak akses yang tepat
untuk melakukan operasi menghapus baris dalam tabel.

Daftar isi

e Pergi ke tab "References" di menu atas.

e Digrup "Table of Contents", klik tombol "Table of Contents".

e Pilih salah satu pilihan daftar isi yang diinginkan, misalnya "Automatic Table 1" atau "Automatic
Table 2".

Jenis-jenis gerbang logika

Terdapat beberapa jenis logic gate yang umum digunakan. Berikut adalah jenis-jenis gerbang logika

dan tabel kebenarannya.

1.Gerbang AND
Jenis pertama adalah gerbang AND. Gerbang AND ini memerlukan dua atau lebih input untuk
menghasilkan satu output. Jika semua atau salah satu inputnya merupakan bilangan biner 0, maka
outputnya akan menjadi 0. Sedangkan jika semua input adalah bilangan biner 1, maka outputnya
akan menjadi 1.
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2.Gerbang OR
Jenis kedua adalah gerbang OR. Sama seperti gerbang sebelumnya, gerbang ini juga memerlukan
dua input untuk menghasilkan satu output. Gerbang OR ini akan menghasilkan output 1 jika semua
atau salah satu input merupakan bilangan biner 1. Sedangkan output akan menghasilkan 0 jika
semua inputnya adalah bilangan biner 0.

A B X

A 0 0 0
X 1 0 1

B 0 1 1
1 1 1

3.Gerbang NOT
Jenis berikutnya adalah gerbang NOT. Gerbang NOT ini berfungsi sebagai pembalik keadaan. Jika
input bernilai 1 maka outputnya akan Dbernilai 0 dan begitu juga sebaliknya.
A |NOTA

A X 0 1
1 0




4.Gerbang NAND
Selanjutnya adalah gerbang NAND. Gerbang NAND ini adalah gabungan dari gerbang AND dan
gerbang NOT. Karena itu output yang dihasilkan dari gerbang NAND ini adalah kebalikan dari
gerbang AND.

A |

X
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5.Gerbang NOR

Berikutnya adalah gerbang NOR. Gerbang NOR ini adalah gabungan dari gerbang OR dan gerbang
NOT. Sehingga output yang dihasilkan dari gerbang NOR ini adalah kebalikan dari gerbang OR.
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A B X
A 0 0 1
X 1 0 0

B 0 1 0
1 1 0

6.Gerbang XOR
Jenis berikutnya adalah gerbang XOR. Gerbang XOR ini memerlukan dua input untuk menghasilkan
satu output. Jika input berbeda (misalkan: input A=1, input B=0) maka output yang dihasilkan
adalah bilangan biner 1. Sedangkan jika input adalah sama maka akan menghasilkan output
dengan bilangan biner 0.

A
X
B
7.Gerbang XNOR
Jenis yang terakhir adalah gerbang XNOR. Gerbang XNOR ini memerlukan dua input untuk
menghasilkan satu output. Jika input berbeda (misalkan: input A=1, input B=0) maka output yang

dihasilkan adalah bilangan biner 0. Sedangkan jika input adalah sama maka akan menghasilkan
output dengan bilangan biner 1.

A
X
B

Join table (penggabungan tabel) adalah operasi dalam database yang digunakan untuk
menggabungkan data dari dua atau lebih tabel berdasarkan kolom yang memiliki nilai yang sama.
Operasi join ini memungkinkan kita untuk mengkombinasikan data dari beberapa tabel sehingga
dapat diakses dan dianalisis sebagai satu data terintegrasi.
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Dalam database relasional, data disimpan dalam bentuk tabel. Terkadang, data yang kita butuhkan
tersebar di beberapa tabel yang berbeda. Dengan menggunakan operasi join, kita dapat
menggabungkan data dari tabel-tabel tersebut untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan
komprehensif.

Ada beberapa jenis join yang umum digunakan dalam database, termasuk:

1. Inner Join: Join yang menggabungkan baris-baris dari dua tabel berdasarkan nilai yang cocok pada
kolom yang ditentukan. Baris-baris yang tidak cocok dari kedua tabel akan diabaikan.

2. Left Join (Left Outer Join): Join yang menggabungkan semua baris dari tabel pertama (tabel kiri)
dengan baris yang cocok dari tabel kedua (tabel kanan). Jika tidak ada nilai yang cocok pada kolom
yang ditentukan di tabel kedua, maka nilai-nilai kolom pada tabel kedua akan diisi dengan NULL.

3. Right Join (Right Outer Join): Join yang menggabungkan semua baris dari tabel kedua (tabel kanan)
dengan baris yang cocok dari tabel pertama (tabel kiri). Jika tidak ada nilai yang cocok pada kolom
yang ditentukan di tabel pertama, maka nilai-nilai kolom pada tabel pertama akan diisi dengan NULL.

4. Full Join (Full Outer Join): Join yang menggabungkan semua baris dari kedua tabel (tabel kiri dan
tabel kanan). Jika tidak ada nilai yang cocok pada kolom yang ditentukan di salah satu tabel, maka
nilai-nilai kolom dari tabel yang tidak cocok akan diisi dengan NULL.

5. Self Join: Join yang menggabungkan baris dari tabel yang sama. Dalam self join, kita menggunakan
alias untuk membedakan dua penggunaan tabel yang berbeda.

Operasi join table sangat berguna dalam database untuk menggabungkan dan memperoleh informasi
dari berbagai tabel yang terhubung secara relasional, sehingga memungkinkan analisis data yang
lebih kompleks dan lebih efisien.

Untuk melakukan join table pada database, Anda dapat menggunakan perintah SQL yang sesuai
dengan jenis join yang Anda inginkan. Di bawah ini, saya akan menjelaskan beberapa contoh cara
melakukan join table dengan menggunakan perintah SQL:

Sebagai contoh, kita memiliki dua tabel: "tabel_mahasiswa" dan "tabel_matkul". Mari kita lihat
bagaimana cara melakukan join untuk mendapatkan informasi tentang mahasiswa beserta mata
kuliah yang mereka ambil.

1. Contoh Inner Join:

gl

SELECT tabel_mahasiswa.nama, tabel_matkul.nama_matkul

FROM tabel _mahasiswa

INNER JOIN tabel_matkul ON tabel_mahasiswa.id_mahasiswa = tabel_matkul.id_mahasiswa;

Pada contoh di atas, kita menggunakan INNER JOIN untuk menggabungkan tabel_mahasiswa dengan
tabel _matkul berdasarkan kolom "id_mahasiswa" yang cocok di kedua tabel. Perintah ini akan
menghasilkan daftar nama mahasiswa beserta nama mata kuliah yang mereka ambil yang memiliki
kesesuaian pada kolom "id_mahasiswa".

2. Contoh Left Join:



gl
SELECT tabel_mahasiswa.nama, tabel_matkul.nama_matkul

FROM tabel _mahasiswa

LEFT JOIN tabel_matkul ON tabel_mahasiswa.id_mahasiswa = tabel_matkul.id_mahasiswa;

Dalam contoh ini, kita menggunakan LEFT JOIN untuk menggabungkan tabel_mahasiswa dengan
tabel_matkul. Hasilnya akan menghasilkan semua data dari tabel _mahasiswa beserta mata kuliah
yang mereka ambil yang cocok dengan kolom "id_mahasiswa". Jika tidak ada mata kuliah yang cocok,
kolom "nama_matkul" akan berisi NULL.

3. Contoh Right Join:

“eql

SELECT tabel_mahasiswa.nama, tabel_matkul.nama_matkul

FROM tabel_mahasiswa

RIGHT JOIN tabel_matkul ON tabel _mahasiswa.id_mahasiswa = tabel _matkul.id_mahasiswa;

Pada contoh ini, kita menggunakan RIGHT JOIN untuk menggabungkan tabel_mahasiswa dengan
tabel_matkul. Hasilnya akan menghasilkan semua data dari tabel_matkul beserta nama mahasiswa
yang memiliki mata kuliah yang cocok dengan kolom "id_mahasiswa". Jika tidak ada mahasiswa yang
cocok, kolom "nama" akan berisi NULL.

4. Contoh Full Join:

gl

SELECT tabel_mahasiswa.nama, tabel_matkul.nama_matkul

FROM tabel_mahasiswa

FULL JOIN tabel_matkul ON tabel _mahasiswa.id_mahasiswa = tabel _matkul.id_mahasiswa;

Pada contoh ini, kita menggunakan FULL JOIN untuk menggabungkan tabel _mahasiswa dengan
tabel_matkul. Hasilnya akan menghasilkan semua data dari kedua tabel, termasuk nama mahasiswa
yang memiliki mata kuliah yang cocok dan mata kuliah yang memiliki mahasiswa yang cocok. Jika
tidak ada cocokan, kolom yang tidak cocok akan berisi NULL.

Perlu diingat bahwa untuk melakukan join table, kolom yang digunakan sebagai kunci hubungan
antara tabel harus memiliki tipe data yang sama atau dapat dikonversi satu sama lain. Selain itu,
Anda harus memiliki hak akses yang cukup untuk mengakses kedua tabel yang ingin digabungkan.



Big data memiliki lima karakteristik utama yang disebut dengan "5 V" yaitu Volume, Velocity,
Variety, Veracity, dan Value. Berikut penjelasan singkat untuk masing-masing karakteristik:

1. Volume (Jumlah):

Volume merujuk pada jumlah data yang sangat besar. Big data melibatkan kumpulan data yang
terlalu besar untuk diolah atau dikelola dengan cara tradisional. Data yang dihasilkan bisa mencapai
terabyte, petabyte, atau lebih, tergantung pada sumbernya. Karena volume yang besar ini,
diperlukan teknologi dan infrastruktur khusus untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis
dataini.

2. Velocity (Kecepatan):

Velocity mengacu pada kecepatan di mana data terus dihasilkan, diterima, dan diakses. Big data
sering kali datang dalam aliran data real-time yang cepat, seperti data dari sensor, transaksi online,
dan media sosial. Pengelolaan data dengan kecepatan tinggi menjadi tantangan tersendiri dan
memerlukan sistem yang mampu menangani data secara cepat dan efisien.

3. Variety (Ragam):

Variety menunjukkan bahwa big data dapat berasal dari berbagai sumber dan dalam berbagai bentuk
dan format. Data bisa berupa teks, gambar, audio, video, data terstruktur (structured data), data tak
terstruktur (unstructured data), data semi-terstruktur (semi-structured data), dan sebagainya.
Penting untuk dapat mengintegrasikan, menyatukan, dan menganalisis data dalam berbagai format
ini untuk mendapatkan informasi yang berarti.

4. Veracity (Keandalan):

Veracity mengacu pada kualitas dan keandalan data. Data yang besar dan beragam ini sering kali
dapat mengandung noise, kesalahan, atau data yang tidak akurat. Penting untuk melakukan
pembersihan, validasi, dan transformasi data untuk memastikan data yang digunakan dalam analisis
adalah data yang andal dan berkualitas.

5. Value (Nilai):

Value menunjukkan bahwa tujuan utama dari pengumpulan dan analisis big data adalah untuk
mendapatkan nilai atau informasi berharga dari data tersebut. Pengolahan big data harus
menghasilkan wawasan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, peningkatan kinerja
bisnis, identifikasi tren, pemahaman pola, dan lain sebagainya. Mereka yang berhasil mengolah big
data dengan baik dapat mendapatkan keuntungan kompetitif dan nilai tambah dalam berbagai aspek
kehidupan.

Karakteristik "5 V" ini mencerminkan kompleksitas dan tantangan dalam mengelola dan
memanfaatkan big data. Dengan pemahaman yang tepat tentang karakteristik ini, organisasi dan
individu dapat memanfaatkan potensi besar yang ditawarkan oleh big data untuk mendukung
pengambilan keputusan dan inovasi dalam berbagai bidang.

Sebagai seorang Network Administrator (Netadmin), tugas utamanya adalah mengelola,
mengawasi, dan menjaga keamanan serta kinerja jaringan komputer dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Beberapa tugas yang biasanya dilakukan oleh seorang Network Administrator meliputi:



1. Konfigurasi Jaringan: Mengkonfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak jaringan, termasuk
router, switch, firewall, dan perangkat jaringan lainnya untuk memastikan jaringan berfungsi dengan
baik.

2. Pengelolaan Perangkat Jaringan: Mengelola dan mengawasi perangkat jaringan, memastikan
perangkat bekerja sesuai standar dan kebijakan yang telah ditentukan.

3. Pemeliharaan Jaringan: Melakukan pemeliharaan rutin dan perbaikan pada jaringan untuk
memastikan kinerjanya optimal.

4. Keamanan Jaringan: Mengamankan jaringan dari ancaman keamanan seperti serangan malware,
virus, dan upaya peretasan (hacking). Menerapkan kebijakan keamanan dan mengelola firewall untuk
melindungi jaringan dari akses yang tidak sah.

5. Pemantauan Jaringan: Memantau kinerja jaringan secara terus-menerus untuk mendeteksi
masalah, bottleneck, atau potensi gangguan dalam jaringan.

6. Pengelolaan Pengguna dan Hak Akses: Mengelola pengguna dan hak akses ke jaringan serta
aplikasi yang digunakan.

7. Penyediaan Koneksi Internet dan VPN: Menyediakan dan mengonfigurasi koneksi internet bagi
pengguna dalam organisasi. Juga, mengatur koneksi VPN (Virtual Private Network) untuk memastikan
koneksi yang aman bagi pengguna yang bekerja dari luar kantor.

8. Backup dan Pemulihan Data: Melakukan proses backup data jaringan secara teratur dan
memastikan data dapat dipulihkan dengan baik jika terjadi kegagalan atau kehilangan data.

9. Menangani Masalah Jaringan: Merespons dan menangani masalah jaringan yang muncul, seperti
koneksi yang terputus, kinerja yang lambat, atau perangkat yang bermasalah.

10. Pemantauan Kebijakan Keamanan: Memastikan kepatuhan pengguna dan sistem terhadap
kebijakan keamanan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

11. Penyusunan Laporan: Menyusun laporan tentang kinerja jaringan, masalah yang dihadapi,
tindakan pencegahan, dan rekomendasi perbaikan.

12. Riset Teknologi Jaringan: Memantau perkembangan terbaru dalam teknologi jaringan dan
mengevaluasi apakah penerapan teknologi tersebut dapat memberikan manfaat bagi perusahaan.

Tugas Netadmin bisa sangat bervariasi tergantung pada ukuran dan kompleksitas jaringan yang
dikelola. Netadmin juga harus selalu siap merespons permasalahan dan tantangan dalam jaringan
untuk menjaga kinerja dan keamanannya.

Cloud computing adalah model pengkomputeran yang memanfaatkan jaringan internet untuk
menyediakan sumber daya komputasi seperti server, penyimpanan, basis data, perangkat lunak, dan
layanan lainnya melalui internet. Dalam cloud computing, sumber daya tersebut disediakan oleh
penyedia layanan (cloud service provider) dan diakses oleh pengguna melalui jaringan internet.



Beberapa karakteristik penting dari cloud computing adalah:

1. Akses Fleksibel: Pengguna dapat mengakses sumber daya komputasi dari mana saja selama
terhubung ke internet. Tidak lagi terbatas pada perangkat keras atau lokasi fisik tertentu.

2. Dalam Skala: Cloud computing memungkinkan skala yang dinamis untuk memenuhi permintaan
pengguna. Pengguna dapat dengan mudah meningkatkan atau menurunkan kapasitas sumber daya
sesuai dengan kebutuhan mereka.

3. Berbagi Sumber Daya: Sumber daya komputasi yang disediakan oleh penyedia cloud dapat dibagi
dan digunakan oleh beberapa pengguna secara bersamaan.

4. Pembayaran Berbasis Penggunaan: Model pembayaran pay-as-you-go memungkinkan pengguna
membayar hanya untuk sumber daya yang mereka gunakan. Ini memberikan fleksibilitas dan efisiensi
biaya bagi pengguna.

5. Manajemen Tidak Langsung: Penyedia cloud bertanggung jawab atas manajemen infrastruktur,
perangkat keras, dan pemeliharaan sistem, sehingga pengguna dapat fokus pada pengembangan dan
penggunaan aplikasi.

Ada tiga jenis layanan utama dalam cloud computing:

1. Software as a Service (SaaS): Layanan aplikasi perangkat lunak yang diakses melalui internet.
Contohnya adalah aplikasi email web, aplikasi kolaborasi, dan perangkat lunak manajemen keuangan.

2. Platform as a Service (PaaS): Lingkungan pengembangan dan hosting aplikasi yang disediakan
melalui internet. Pengguna dapat mengembangkan, menjalankan, dan mengelola aplikasi tanpa
mengurus infrastruktur.

3. Infrastructure as a Service (laaS): Penyedia menyediakan infrastruktur virtual seperti server,
jaringan, dan penyimpanan secara virtual melalui internet. Pengguna memiliki kontrol penuh atas
sistem operasi dan aplikasi yang dijalankan di atas infrastruktur tersebut.

Cloud computing telah menjadi fondasi penting bagi banyak organisasi dan bisnis dalam
menyediakan sumber daya komputasi yang skalabel, aman, dan efisien. Hal ini memungkinkan
pengguna untuk menghindari investasi besar dalam infrastruktur fisik dan memanfaatkan fleksibilitas
serta manfaat kolaborasi dari teknologi berbasis cloud.

OOP (Object-Oriented Programming) atau pemrograman berorientasi objek adalah paradigma
pemrograman yang berfokus pada pengorganisasian dan pemodelan data serta fungsi sebagai objek
yang saling terkait dan berinteraksi satu sama lain. Dalam OOP, program dipandang sebagai
kumpulan objek yang memiliki karakteristik (atribut) dan perilaku (metode) tertentu, dan objek-objek
tersebut berkomunikasi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.

Konsep-konsep utama dalam OOP meliputi:



1. Class (Kelas): Class adalah blueprint atau cetak biru dari objek. la mendefinisikan atribut dan
metode yang dimiliki oleh objek dari kelas tersebut. Sebuah class bisa dianggap sebagai sebuah
prototipe atau templat dari objek.

2. Objek: Objek adalah instance konkret dari suatu class. Ketika class dibuat, objek-objek dapat
dibuat berdasarkan class tersebut. Objek memiliki atribut dan metode yang telah didefinisikan dalam
class.

3. Atribut: Atribut adalah data atau karakteristik dari objek yang diwakili oleh variabel di dalam class.
Atribut ini menyimpan informasi mengenai objek tersebut.

4. Metode: Metode adalah fungsi atau prosedur yang terkait dengan objek dan mendefinisikan
perilaku objek tersebut. Metode digunakan untuk memanipulasi atau mengakses atribut objek.

5. Enkapsulasi: Enkapsulasi adalah konsep dalam OOP yang menyatakan bahwa atribut dan metode
yang terdapat dalam suatu class harus tersembunyi atau tidak dapat diakses dari luar class, kecuali
melalui metode-metode publik yang telah ditentukan. Hal ini untuk melindungi data dan mencegah
akses langsung ke atribut secara sembarangan.

6. Pewarisan (Inheritance): Pewarisan adalah konsep yang memungkinkan sebuah class untuk
mewarisi atribut dan metode dari class lain (superclass atau parent class). Dengan pewarisan, kita
dapat membuat class yang lebih spesifik berdasarkan class yang lebih umum.

7. Polimorfisme (Polymorphism): Polimorfisme adalah konsep yang memungkinkan suatu metode
memiliki beberapa implementasi yang berbeda dalam class yang berbeda. Dengan polimorfisme,
metode dengan nama yang sama dapat memiliki perilaku yang berbeda tergantung pada class yang
menerapkannya.

OOP memungkinkan pembangunan program yang lebih modular, fleksibel, dan mudah dipahami.
Pendekatan ini memudahkan pengembangan aplikasi yang kompleks dengan membaginya menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil dan saling berinteraksi. OOP juga memungkinkan penggunaan
kembali kode dengan cara menciptakan class yang dapat digunakan kembali dalam aplikasi lain atau
dalam bagian lain dari aplikasi yang sama.

0OSI (Open Systems Interconnection) adalah sebuah model referensi yang mendefinisikan arsitektur
jaringan komputer dan standar komunikasi yang berfungsi sebagai panduan bagi pembuatan protokol
jaringan. Model OSI dikembangkan oleh International Organization for Standardization (ISO) sebagai
usaha untuk memastikan interoperabilitas dan kompatibilitas perangkat jaringan yang berbeda.
Model OSI terdiri dari tujuh lapisan (layer) yang menggambarkan fungsi-fungsi yang berbeda dalam
proses komunikasi antarperangkat dalam jaringan.

Berikut adalah tujuh lapisan model OSI beserta deskripsi singkat masing-masing lapisan:

1. Lapisan Fisik (Physical Layer):

Lapisan fisik adalah lapisan terbawah dalam model OSI yang bertanggung jawab untuk
mentransmisikan bit-bit data melalui media fisik seperti kabel, serat optik, atau gelombang radio.
Lapisan ini menangani aspek teknis fisik dari transmisi data seperti sinyal, voltase, kecepatan transfer,
dan konektor fisik.



2. Lapisan Data Link (Data Link Layer):

Lapisan data link berfokus pada pengiriman data antara dua perangkat yang langsung terhubung
dalam jaringan. Lapisan ini menyediakan alamat fisik untuk perangkat (MAC address) dan mengatur
akses ke media bersama (shared media) untuk menghindari tabrakan data. Fungsi utamanya adalah
mendeteksi dan memperbaiki kesalahan dalam transmisi data.

3. Lapisan Jaringan (Network Layer):

Lapisan jaringan bertanggung jawab untuk routing dan pengalihan data antar jaringan yang berbeda.
Lapisan ini menggunakan alamat logika (IP address) untuk menentukan rute yang optimal untuk
mengirimkan paket data dari sumber ke tujuan melalui jaringan yang kompleks.

4. Lapisan Transport (Transport Layer):

Lapisan transport menyediakan mekanisme untuk mentransmisikan data secara efisien, andal, dan
terurut. Lapisan ini memecah data menjadi segmen-segmen lebih kecil, mengatur pengiriman ulang
segmen yang hilang atau rusak, dan memastikan data yang diterima di sisi penerima sesuai dengan
urutan yang benar.

5. Lapisan Sesi (Session Layer):

Lapisan sesi mengelola dan mengatur koneksi antara aplikasi pada perangkat yang berkomunikasi.
Lapisan ini menyediakan fitur seperti pembukaan, pemeliharaan, dan penutupan sesi komunikasi. la
juga dapat menyediakan sinkronisasi dan pengontrolan dialog antara aplikasi.

6. Lapisan Presentasi (Presentation Layer):

Lapisan presentasi bertanggung jawab untuk mengatur representasi data yang digunakan oleh
aplikasi. Lapisan ini melakukan konversi, enkripsi, atau kompresi data agar dapat dimengerti oleh
penerima yang menggunakan format atau enkripsi yang berbeda.

7. Lapisan Aplikasi (Application Layer):

Lapisan aplikasi adalah lapisan teratas dalam model OSI yang menyediakan antarmuka untuk aplikasi
pengguna dan layanan jaringan. Lapisan ini berisi protokol-protokol aplikasi seperti HTTP, SMTP, FTP,
dan DNS, yang digunakan oleh aplikasi untuk berkomunikasi melalui jaringan.

Setiap lapisan dalam model OSI memiliki fungsi yang khas dan berkontribusi pada proses komunikasi
antarperangkat dalam jaringan secara bertahap dan terstruktur. Model OSI membantu para
pengembang dan insinyur jaringan dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengatasi
masalah jaringan dengan lebih efisien dan sistematis.

Virtual memory adalah sebuah konsep dalam sistem komputer yang memungkinkan
program-program yang berjalan memiliki kesan bahwa mereka memiliki akses ke ruang memori fisik
yang lebih besar daripada yang sebenarnya tersedia pada RAM fisik. Dengan adanya virtual memory,
sistem operasi dapat menciptakan "ruang virtual" yang lebih besar dari RAM fisik dan menggunakan
sebagian dari penyimpanan pada hard disk sebagai perpanjangan dari RAM.

Prinsip dasar dari virtual memory adalah bahwa data dan instruksi yang tidak sedang digunakan
secara aktif oleh program dapat disimpan di dalam hard disk, dan hanya sebagian dari data tersebut
yang dimuat ke dalam RAM fisik pada saat diperlukan. Saat program membutuhkan data yang tidak
ada di dalam RAM, sistem operasi akan mengambil data tersebut dari ruang virtual di hard disk ke



dalam RAM, dan sebaliknya, data yang sudah tidak digunakan secara aktif akan dihapus dari RAM
dan disimpan kembali ke hard disk untuk memberikan ruang bagi data lain yang sedang aktif.

Virtual memory memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Penggunaan Memori yang Efisien: Dengan virtual memory, sistem komputer dapat menjalankan
program dengan ukuran total yang lebih besar daripada kapasitas fisik RAM yang tersedia. Ini
memungkinkan program yang lebih besar dan kompleks untuk dijalankan tanpa perlu mengandalkan
memori fisik yang terbatas.

2. Isolasi Memori: Setiap program yang berjalan memiliki alamat memori virtualnya sendiri, sehingga
program-program tersebut tidak dapat mengganggu memori satu sama lain. Ini memberikan tingkat
isolasi dan keamanan dalam sistem operasi.

3. Penanganan Memori Fragmentasi: Virtual memory membantu mengatasi masalah fragmentasi
memori yang dapat terjadi pada RAM fisik dengan mengelola alokasi memori secara dinamis.

Namun, perlu dicatat bahwa penggunaan virtual memory juga dapat menyebabkan kinerja yang lebih
lambat karena data harus dipindahkan antara RAM dan hard disk, yang memerlukan waktu transfer
yang lebih lama daripada transfer data antar bagian RAM. Oleh karena itu, meskipun virtual memory
membantu meningkatkan kapasitas yang dapat diakses oleh program, penggunaan memori fisik yang
sebenarnya tetaplah lebih optimal untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

SQL injection adalah serangan keamanan yang dilakukan dengan menyisipkan kode SQL berbahaya
ke dalam input yang diterima oleh aplikasi atau situs web, dengan tujuan untuk meretas atau
merusak basis data. Untuk mengatasi SQL injection, Anda dapat mengambil langkah-langkah
pencegahan berikut:

1. Parameterized Statements: Gunakan parameterized statements atau prepared statements dalam
perintah SQL untuk menghindari penyisipan kode SQL berbahaya. Parameterized statements
menggunakan placeholder atau tanda tanya (?) untuk menyimpan nilai input, sehingga pemisahan
antara kode SQL dan data dilakukan secara otomatis oleh mekanisme database.

2. Hindari Concatenation: Jangan menggabungkan nilai input langsung ke dalam perintah SQL dengan
menggunakan string concatenation. Ini dapat membuka celah untuk SQL injection. Sebagai gantinya,
gunakan parameterized statements seperti yang dijelaskan sebelumnya.

3. Validasi Input: Lakukan validasi input dari pengguna sebanyak mungkin. Pastikan hanya nilai yang
valid dan diharapkan yang diterima oleh aplikasi. Hindari menerima karakter atau pola khusus yang
tidak diperlukan.

4. Escape Character: Jika Anda perlu memasukkan nilai input dari pengguna secara langsung ke
dalam perintah SQL, pastikan untuk menghindari SQL injection dengan menggunakan fungsi escape
karakter yang disediakan oleh bahasa pemrograman atau framework yang Anda gunakan. Ini akan
membantu melindungi dari karakter khusus yang dapat mengganggu sintaks SQL.

5. Role-based Access Control: Berikan hak akses yang tepat kepada pengguna berdasarkan perannya.
Ini akan membatasi kemampuan pengguna untuk mengakses dan memanipulasi data secara bebas.



6. Pertahankan Software Up-to-date: Pastikan aplikasi, framework, dan database yang Anda gunakan
selalu diperbarui dengan versi terbaru, karena versi terbaru biasanya mencakup perbaikan keamanan
untuk mengatasi celah keamanan yang sudah ditemukan sebelumnya.

7. Lindungi Informasi Error: Jangan mengungkapkan informasi error yang terlalu rinci kepada
pengguna, karena hal ini dapat memberikan petunjuk tentang struktur database yang digunakan.

8. Gunakan Layanan Keamanan: Pertimbangkan menggunakan layanan keamanan yang tersedia,
seperti Web Application Firewall (WAF) yang dapat membantu melindungi aplikasi dari serangan SQL
injection dan serangan keamanan lainnya.

9. Uji Keamanan Aplikasi: Lakukan uji keamanan secara berkala untuk mengidentifikasi dan
mengatasi potensi celah keamanan, termasuk SQL injection. Uji keamanan ini dapat dilakukan
dengan bantuan alat-alat pengujian keamanan atau dengan bantuan profesional keamanan siber.

Dengan mengikuti langkah-langkah pencegahan di atas, Anda dapat mengurangi risiko SQL injection
dan meningkatkan keamanan aplikasi atau situs web Anda.

Binary tree adalah struktur data hirarkis dalam komputer yang terdiri dari simpul-simpul (node) yang
saling terhubung melalui tepat dua anak simpul, yaitu anak kiri dan anak kanan. Setiap simpul dalam
binary tree menyimpan suatu nilai (data) dan dua referensi (pointer) ke dua anak simpul tersebut.

Ciri-ciri utama dari binary tree adalah:

1. Setiap simpul dapat memiliki maksimal dua anak, yaitu anak kiri dan anak kanan.

2. Simpul yang tidak memiliki anak disebut sebagai simpul daun (leaf).

3. Simpul yang memiliki satu atau dua anak disebut sebagai simpul dalam (internal node).

4. Simpul teratas yang tidak memiliki orang tua disebut sebagai akar (root).

5. Simpul-simpul yang terhubung membentuk cabang (branch) dalam binary tree.

6. Panjang cabang yang menghubungkan akar dengan simpul daun menunjukkan tingkat (level) dari
simpul daun tersebut.

7. Binary tree dapat berupa binary search tree (BST) jika memenuhi sifat bahwa semua simpul anak
kiri harus memiliki nilai yang lebih kecil dari simpul induknya, dan semua simpul anak kanan harus
memiliki nilai yang lebih besar.

Contoh representasi binary tree:

Dalam contoh di atas, terdapat sebuah binary tree dengan akar bernilai 1 dan memiliki
cabang-cabang yang membentuk struktur hirarkis. Simpul 1 memiliki dua anak, yaitu simpul 2 dan



simpul 3. Simpul 2 memiliki dua anak, yaitu simpul 4 dan simpul 5. Simpul 3 memiliki satu anak, yaitu
simpul 6. Simpul 4, 5, dan 6 adalah simpul daun karena tidak memiliki anak.



4 pondasi berpikir komputasional yang dikenal dalam ilmu Informatika, yaitu Abstraksi, Algoritma,
Dekomposisi, dan Pola, yang sangat mendasar dan secara garis besar dijelaskan sebagai berikut.
1. Dekomposisi,
yakni dekomposisi dan formulasi persoalan sedemikian rupa sehingga dapat diselesaikan
dengan cepat dan efisien serta optimal. Persoalan yang sulit apalagi besar akan menjadi
mudah jika diselesaikan sebagian-sebagian secara sistematis.
2. Pengenalan pola persoalan,
dilakukan sebagai generalisasi terhadap pola persoalan serta mentransfer proses
penyelesaian persoalan ke persoalan lain yang sejenis, sehingga pola dari persoalan
diketahui.
3. Abstraksi,
yaitu menyarikan bagian penting dari suatu permasalahan dan mengabaikan yang tidak
penting sehingga memudahkan fokus kepada solusi.
4. Algoritma,
yaitu menuliskan otomasi solusi melalui berpikir algoritmik (langkah-langkah yang terurut)
untuk mencapai suatu tujuan (solusi). Jika langkah yang runtut ini diberikan ke komputer
dalam bahasa yang dipahami oleh komputer, kita dapat “memerintah” komputer
mengerjakan langkah tersebut.

Apa itu ERP dan tujuannya? ERP adalah sistem terpadu yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengintegrasikan seluruh sumber daya perusahaan. Penggunaan sistem ERP akan memudahkan
perencanaan hingga pengelolaan sumber daya perusahaan. Dengan sistem ERP memungkinkan
setiap departemen di perusahaan dapat terhubung pada satu sistem yang sama.

Fungsi Sistem ERP

Ada banyak fungsi sistem erp yang dapat digunakan perusahaan. Dengan implementasi yang tepat,
maka proses bisnis dapat berjalan lebih efisien. Berikut fungsi sistem ERP :

1. Integrasi antar departemen

Penerapan sistem ERP dapat mengintegrasikan berbagai proses bisnis yang ada di perusahaan.
Sehingga proses bisnis dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Meningkatkan akurasi proses bisnis

Dengan sistem perusahaan yang terpusat, memungkinkan informasi antar departemen dapat
disajikan secara realtime. Dengan cepatnya pertukaran informasi ini, memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan akurasi proses bisnis.

3. Memudahkan dalam melakukan monitoring

Monitoring antar departemen akan mudah dilakukan dengan sistem ERP. Sistem ERP merupakan
sistem terpusat. Sehingga, ketika perusahaan akan melakukan monitoring. Maka perusahaan hanya
perlu menggunakan satu sistem saja.

ltulah penjelasan mengenai pengertian sistem ERP dan fungsinya. Penggunaan sistem ERP akan
sangat cocok apabila perusahaan memiliki proses bisnis yang sangat kompleks. Dengan menerapkan
sistem ERP, perusahaan akan memiliki satu sistem terpadu yang dapat terintegrasi dengan berbagai
proses bisnis.

Penggunaan sistem ERP pun bersifat modular. Sehingga, dalam penerapan sistem ERP akan sangat
fleksibel. Perusahaan tinggal memilih modul yang dibutuhkan saja. Sistem ERP bisa digunakan untuk
berbagai jenis perusahaan, mulai dari perusahaan jasa, manufaktur, hingga dagang.


https://teknologi.id/teknologi/pentingnya-enterprise-resource-planning-erp-untuk-umkm
https://sagaratechnology.com/en/services/digital
https://sagaratechnology.com/en/services/digital

Big Data 5V — Big Data memiliki lima karakteristik utama yang dikenal sebagai 5V, yaitu kecepatan
(velocity), volume, nilai (value), variasi (variety), dan kebenaran (veracity)

SMTP adalah singkatan dari Simple Mail Transfer Protocol yang digunakan untuk transfer email dari
satu server ke server lain
FTP adalah singkatan dari File Transfer Protocol (FTP). Digunakan untuk mengakses file, mengirimkan

file, dan menerima file dari komputer jarak jauh.

Extensible Markup Language (XML) adalah bahasa markup yang menyediakan aturan untuk
menentukan data apa pun. Berbeda dengan bahasa pemrograman lain, XML tidak dapat melakukan
operasi komputasi dengan sendirinya.

Secara garis besar, terdapat 2 kelompok tipe data dalam bahasa C++, vyakni tipe data
sederhana (Primitive data types), dan tipe data kompleks (Non-primitive data types).

Primitive data type, terdiri dari tipe data berikut:

Tipe data Integer: Tipe data untuk angka bulat seperti 5, 7, atau 48.

Tipe data Float/Double: Tipe data untuk angka pecahan seperti 3.14, 5.55, atau 0.00024.
Tipe data Boolean: Tipe data yang berisi nilai true atau false.
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Tipe data Char: Tipe data untuk 1 karakter, seperti ‘a’, ‘2’ atau ‘%’.
5. Tipe data Void: Tipe data khusus yang menyatakan tidak ada data.
Non-primitive data type, di antaranya:
1. Tipe data String: Tipe data untuk kumpulan karakter, seperti “Andi”, “Duniailkom”, atau
“Belajar C++".
Tipe data Array: Tipe data untuk kumpulan tipe data lain yang sejenis.
Tipe data Structure (struct): Tipe data yang terdiri dari kumpulan tipe data dasar. Tipe data
tersebut bisa lebih dari 1 jenis.
4. Tipe data Enum: Tipe data bentukan yang dibuat sendiri oleh kita (programmer).
5. Tipe data Pointer: Tipe data untuk mengakses alamat memory secara langsung.

Fungsi L1 Cache: merupakan sebuah cache yang sudah terintegrasi di dalam modul atau satu
paket dengan prosesor. L1 cache berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan perintah
sementara. Selain itu, L1 cache juga berfungsi untuk memastikan supply data pada prosesor
agar stabil untuk melakukan prosesnya sementara memori bertugas menyimpan maupun
mengambil data baru

Fungsi L2 Cache: fungsinya tidak jauh berbeda dengan L1 cache. L2 cache dikenal sebagai
Seconday Cache

Fungsi L3 Cache: memiliki fungsi khusus untuk membantu meningkatkan kinerja komputer

Cache L2 menyimpan data yang kemungkinan akan diakses oleh CPU berikutnya. Pada
sebagian besar CPU modern, cache L1 dan L2 hadir pada core CPU sendiri, dengan
masing-masing core mendapatkan cache sendiri. Cache L3 (Level 3) adalah unit memori
cache terbesar, dan juga yang paling lambat.

Pertama, CPU memeriksa cache L1 untuk data. Jika tidak tersedia, itu akan memeriksa L2
cache. Jika data tidak tersedia, itu akan memeriksa L3 cache, dan jika data tidak tersedia di
L3, itu akan memeriksa RAM.


https://mtarget.co/blog/apa-yang-dimaksud-dengan-protokol-ftp-pop3-smtp-dan-http/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-integer-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-float-dan-double-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-boolean-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-char-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-string-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-array-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-struct-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-enum-bahasa-c-plus-plus/
https://www.duniailkom.com/tutorial-belajar-c-plus-plus-tipe-data-pointer-bahasa-c-plus-plus/
https://www.nesabamedia.com/cara-mempercepat-kinerja-komputer-maupun-laptop/

Untuk mengatasi SQL Injection,dapat dilakukan dengan cara berikut ini :
1. Mengatur validasi input

Validasi input adalah proses memeriksa data yang dimasukkan oleh pengguna untuk memastikan
bahwa hanya data yang valid dan diharapkan yang diterima. Dengan mengatur validasi input yang
ketat, Anda dapat mencegah serangan SQL Injection.

2. Menggunakan parameterized queries

Parameterized queries atau prepared statements memungkinkan Anda untuk memisahkan perintah
SQL dari data pengguna. Dalam parameterized queries, nilai-nilai pengguna diikat ke parameter
dalam pernyataan SQL, sehingga mencegah serangan SQL Injection.

3. Memasang WAF dan IPS

Web Application Firewall (WAF) dan Intrusion Prevention System (IPS) adalah solusi keamanan yang
dapat membantu melindungi aplikasi web dari berbagai serangan, termasuk SQL Injection. Mereka
dapat mendeteksi dan mencegah serangan SQL Injection dengan aturan dan filter yang telah
ditentukan.

4. Memasang filter untuk karakter khusus

Memasang filter atau sanitasi untuk menghilangkan atau menghindari karakter khusus, seperti tanda
kutip tunggal (‘), tanda kutip ganda (“), atau karakter lain yang dapat digunakan dalam serangan SQL
Injection. Ini membantu melindungi aplikasi Anda dari manipulasi yang tidak diinginkan.

5. Nonaktifkan fitur SQL standar

Nonaktifkan fitur-fitur SQL yang tidak diperlukan atau berpotensi berbahaya dalam pengaturan
database Anda. Misalnya, disable fungsi-fungsi seperti EXECUTE, xp_cmdshell, atau fungsi-fungsi lain
yang dapat digunakan oleh penyerang untuk menjalankan perintah SQL berbahaya.

7. Mengatur privilege

Berikan hak akses terbatas kepada pengguna atau aplikasi yang berinteraksi dengan database.
Pastikan bahwa setiap pengguna hanya memiliki hak akses yang diperlukan untuk menjalankan
perintah SQL yang relevan. Ini membantu membatasi kemampuan penyerang untuk menyusup dan
merusak database.

Menurut Hughes (2006, p4), Proyek software mempunyai karakteristik tertentu yang membuat
proyek software berbeda dengan proyek lainnya.

1. Invisibility

Dalam sebuah proyek software, kemajuannya tidak dapat dilihat secara langsung dan berbeda
dengan proyek fisik lainnya misalnya pembuatan jembatan dan sebagainya

2. Complexity

Produk software memiliki lebih banyak kompleksitas daripada proyek fisik termasuk dari sisi
biayanya.

3. Conformity

Pengembang software harus menyesuaikan kebutuhan software dan kebutuhan dari client. Hal ini
perlu mendapat perhatian karena pada dasarnya individual memiliki ketidakkonsistenan. Konsistensi
mulai dari awal hingga akhir menjadi hal yang penting dalam keberhasilan proyek.



4. Flexibility Software

yang dapat diubah dengan mudah biasanya dilihat sebagai sebuah kekuatan. Hal ini berarti tampilan
sistem software diharapkan dapat diubah dengan mudah untuk mengakomodasi perubahan
lingkungan bisnis organisasi dan komponen lainnya

$ sudo apt install mailutils -y (perintah install email)

$ sudo apt install nginx -y (perintah install web server)

Komponen RPP terdiri atas:

identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;
identitas mata pelajaran atau tema/subtema;
kelas/semester;

materi pokok;
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alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar

dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang

harus dicapai;

f.  tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan;

g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; h. materi pembelajaran, memuat
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi;

h. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan KD yang akan dicapai;

i. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran;

j.  sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber
belajar lain yang relevan;

k. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup;
dan

I.  penilaian hasil pembelajaran.

Metode drill merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada kegiatan latihan
yang dilakukan berulang-ulang secara terus menerus untuk menguasai kemampuan atau
keterampilan tertentu.

Metode pembelajaran eksperimen, metode ini bukan sekedar metode mengajar tetapi juga
merupakan satu metode berfikir, sebab dalam Eksperimen dapat menggunakan metode lainnya
dimulai dari menarik data sampai menarik kesimpulan.

Metode PBL ini dilakukan dalam kelas kecil, siswa diberikan kasus untuk menstimulasi diskusi
kelompok. Kemudian siswa mengutarakan hasil pencarian materi terkait kasus dan didiskusikan
dalam kelompok.

Metode discovery merupakan metode pengajaran modern yang dilakukan dengan cara
mengembangkan cara belajar siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan pemahaman yang lebih baik.



Siswa mencari jawaban atas pertanyaannya sendiri, sehingga dapat diingat lebih baik. Strategi ini
dinamakan strategi penemuan. Siswa menjadi lebih aktif mencari, memahami, dan menemukan
jawaban atau materi terkait. Siswa juga mampu menganalisa pengetahuan yang diperolehnya
kemudian ditransfer kepada masyarakat.

Metode inquiry merupakan metode yang mampu membangun siswa untuk menyadari apa yang dia
dapatkan selama belajar. Guru tetap memiliki peranan penting dalam metode ini yaitu dengan
membuat design pengalaman belajar. Inquiry memiliki arti memahami apa yang telah dilalui.
Metode ini melibatkan intelektual dan menuntut siswa memahami apa yang mereka pelajari sebagai
sesuatu yang berharga

Skrip kooperatif merupakan metode belajar dengan memasangkan siswa dan secara lisan menuntut
siswa untuk mengutarakan intisari dari bagian materi yang disampaikan.



